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GEJALA SOSIO·KULTURAL BAR U
MENJELANG MASA MUHAMMAD

DI ARABIA

nllsyim A s}' 'll ri

" Bukankah Kami (dah mclapangkan untukmu dadamu. Dan Kami
rd ah mcnghilangkan dan padamu bcbanmu. Yang mcmtxrstksn pungo
gungmu . Dan Kemi ringgitan bagimu scoutsn namamu. Kerens bet­
sarna kesulitan itu sungguh ada kcmudahan. Sungguh. bersama kesuJjran
ada kcmudahan. ..

(Q.94:1-61.

Krhidupan lang htdonistik

Telah cukup ban yak dikenal, baik dati kerera ngan seiarah maupun
cemera, bahwa pandangan hidup masyarakat Arabia pada masa sebelum
Islam pada um umnya dilukiskan sebagai pemuja kescna ngan. Cinta,
rornansa . wiski , j udi, berb uru . dan berJagu sclalu mengua sai benak mereka .
Selam semua itu mereka hanya mengenal kuburan, sebagaimana yang
digambarkan oteh penyair abad k(-9 Abu Ta ma m dalam Ham asahnya ,

Anggur dan kambin, panuan,
,erak yang menggoyang
di ~/ana unta jinak yan, meleju
di Jembah rata santai dipacu

Cadis Jangsal kuning marmar
busana langka emas mc#ngkar
semerek scmcrbal bemyenyi
scruJing mdcngking sayup mcJodi

Scm us tetbujur dircntang wektu

Masa adaJah pergantian
sedans manusia masih asyik daJam pesona

Herte ans kars dan sairah
bcrJimpah etau secercen
Semua itu adaJah satu
saw itu adalah mati

Namun dcmikian dalam bergcli mangnya sukecna, mereka masih pula
sempat memik irkan tujuan hidup, yang tentunya cita-cita dan harapan
dun iawi. Mencapai kejayaan, menumpuk bana, atau memenuhi rasa bales
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dendam adalah tujuan mulia. Imru' ul Qais, seorang penyair terkenal yang
meninggal tah un .540 pada masa jahili, pernah berkata...J ika aku berj uang
untuk hidup semara, cuk uplah dengan sedikit sarana , dan aku {11 k akan
mencarl lagi. Aku hidup unru k kemasy huran abadi. Ha nya orang seperu
sayalah yang mampu menca pai itu . Namun dalam hidup yang (ana ini tak
seoran g pun akan mencapai puncak tuiuannya meskipun selalu keras
bekena ." (Nicholson . 1979; 136). Ucapan Imru 'ul Qais dite ngah suasa na
masyarakal yang hedonisuk jahili ini sebenarnya mengandung suatu nilai
yang nnggi yang ruhani , lain denga n yang kaprah. Mema ng telab biasa ter­
jadi, dimanapun. kapanpun , dan dalam masvarakat apapun , gagasan Jain
yang berada di luar arus . Orang dan kelompok inilah yang akan selalu
bert anya-tanya dalarn hati ," Apa an i semua ini?".

Perkembangan iklim mon otei sme

Yang mampu menjawab pertanyaan di atas tentun ya bukan paganisme.
dan memang tidak semua orang rnasa sebelum Muhammad s.a. w. adalah
pagan yang politei s, Orang Yahudi telah cukup banyak yang rnengh uni
Arabia sebagai kolonts. Mungkin sekali kelompok pendatang yang mula­
mula menetap di sana itu adalah pelarian dari Palesrina kerlka Jerusalem
dihancurk an oleh Titus pada tahun 70 M.• ata u mung kin pula pelarian
masa Kaiser Hadrianus ketika raja Ro mawi itu menghancurkan pemberon­
taken Bar Koch be yang kemudian meng ubah stat us Je rusalem menjadi
Aelia Capitoline tempat sud pagan , tahun 134M. (Bridgwater, I, 1960:667).
Kelom pck Yahudi ini remunya mena mbah spektrum baru bagi warn a
masya rakat jahili Arab ia. terlebih lagi setelah mereka berhasil meyahudi­
kan semen tara pagan Arabia. Agama ini kemudi an berk embang di Hejaz ,
terutama di Kbaibar, dan ju ga mekar diantara suku Bani Quraizah , Nadlt r,
dan Qunaiqa ' di Yatsrib. Keunggula n Yahudi etas pagan Arab relah cukup
nyata mengi ngat mereka secara ideologis sudah monoteis dan secara
kultural suda h he/lenized, terpengaruh kebudayaan Yunani. Pengaruh
agama ini mak in kuat setelah Dzu Nuwas, seorang raja Himyar di Yama n,
masuk Yahud i. Tokch lain Arab - Yahudi ada lah Samuel . yang ter kenal
dengan benteng Ablaq-nya yang diseb ut-sebut dalam ceritera Imru'ul Qais.
Namun demikian kemajuan Yahudi ini bukannya tanpa tantangan, ba hkan
dari golo ngan Kristen pula, balk yang keras sepeni di Yaman ma upun yang
tidak sepeni di Hejaz. Go longan monoteis Kristen ini juga suda h cuk up
lama ada di Arabia. dan sebagai entitas ideolugi yang lebih maju telah pula
mempengaruhi gagasan keagamaan disana . Mereka kebanyakan bermukim
di wilayah yang berdeka ta n dengan Ghassan dan Hirah di ut ara . dan di
Naj ran Yaman di selatan . Oi Arab ia ada dua ali ran Kristen, Nestorian dan
Jacobite. Tokoh-tokoh aliran Nestorian banya k mengembangkan ilmu
pengetahuan dan filsafat Yunani di Hirah sehingga wilayah itu menjad i
maju . Pada zaman Islam, Basrah dan Kufah menjadi pusat i1mu pengeta·
huan karena letaknya rnemang berdekalan dengan Hirah . Agama Krislen












